
4UNrvonsrrus Cpurnt
cREATING woRLD cLASS ENTREPRENEURS

Surabaya, 30 Oktober 2020

: 003/SNPM lllLPPM-UC lxl2ozo
: BuktiKirim ArtikelsNPM ll

Yth.

lbu Rahayu Sulistiowati

ditempat

Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami panitia seminar Nasional Pengabdian Masyarakat (SNPM) ll mengonfirmasikan

bahwa artikel ilmiah yang dikirim dengan identitas:

Judul : peningkatan Kapasitas Advokasi sosial dan Pendampingan Hukum pada Anggota

Satua; Tugas perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (Satgas PATBM)

Garuda Hitam Pekon Mataram, Kabupaten Pringsewu

Penulis : Rahayu sulistiowatil, lta Prihantika2, siti Khoiriah3, dan Rudy4

telah membayar biaya pendaftaran sebagai pemakalah sebesar Rp 150'000 dan telah kami terima dan

terdata oleh panitia Seminar Nasional pengabdian Masyarakat (SNPM) ll. Proses selanjutnya akan

disampaikan oleh panitia sNpM ll melalui e-mail. Demikian informasi ini disampaikan, atas perhatian

Bapak/lbu, diucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Ketua Panitia SNPM ll

Adars Citraland CBD Boulevard,

Surabaya 60219 lndonesia

Ptm (62-31)745 1699
ru (62-31) 745 1698 ,/

www.uc.ac.id ,/

,/

No

Hal

/^,

#Jfff#.rrAscpurn^r
Dr. J.E Sutanto, M.M'



Peningkatan Kapasitas Advokasi Sosial dan Pendampingan Hukum pada 
Anggota Satuan Tugas Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 
Masyarakat (Satgas PATBM) Garuda Hitam Pekon Mataram, 

Kabupaten Pringsewu  

 

Rahayu Sulistiowati1, Ita Prihantika2*, Siti Khoiriah3, dan Rudy4 

1,2,3,4 Universitas Lampung, Jalan Soemantri Brodjonegoro No. 1, Gedungmeneng, Rajabasa, Bandarlampung, 
Lampung, Indonesia 

Email: rahayu.sulistiowati@fisip.unila.ac.id1, itaprihantika@fisip.unila.ac.id2*, siti.khoiriah@fh.unila.ac.id3, 
rudy@fh.unila.ac.id4 

  
 

 

Satuan Tugas Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (Satgas PABTM) Garuda 
Hitam Pekon Mataram, Kabupaten Pringsewu baru terbentuk pada bulan Februari 2020, 
sehingga kemampuan untuk mencegah dan menanggapi kekerasan yang diterima oleh anak 
korban kekerasan belum maksimal. Untuk itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan kapasitas advokasi sosial dan pendampingan hukum pada anggota Satgas 
PATBM Garuda Hitam Pekon Mataram dengan metode pelatihan (ceramah, role-play, dan 
praktek). Pelatihan advokasi sosial dan pendampingan hukum ini memberikan pengaruh cukup 
siginifikan (sedang) terhadap peningkatan kapasitas (pengetahuan dan kemampuan) 
pendampingan hukum dengan tingkat keefektivan didominasi kriteria sedang sebesar 70 persen 
dengan nilai rerata N-Gain adalah 0,48.  
 
Kata Kunci: mencegah kekerasan, menanggapi kekerasan, anak korban kekerasan 

 

1. PENDAHULUAN [Font times new roman 12, bold] 

Kabupaten Pringsewu mendapat anugrah Kabupaten Layak Anak Pratama pada bulan Juni 
2019 yang lalu (Islam, 2019). Komitmen Kabupaten Pringsewu untuk mewujudkan 
Kabupaten Layak Anak telah ada sejak 2016 melalui terbentuknya Peraturan Daerah Nomor 
17 tentang Penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak. Dukungan dan partisipasi stakeholder 
yang ada di Kabupaten Pringsewu untuk mewujudkan Kabupaten Layak Anak adalah dengan 
terbentuknya Sekolah Ramah Anak, Forum Anak, Kecamatan Layak Anak, Desa Layak Anak, 
Puskesmas Ramah Anak, Sekolah Ramah Anak, kelompok Perlindungan Anak Terpadu 
Berbasis Masyrakat (PATBM) Pekon, Pusat Kreativitas Anak Pekon dan Panti Asuhan yang 
juga merupakan bagian dari kriteria penilaian Kabupaten Layak Anak (Apollonia, 2019). 

Hasil pra riset mengungkapkan hingga saat ini telah terbentuk Satgas PATBM diseluruh 
Kabupaten Pringsewu kurang lebih 100 komunitas, dengan kriteria aktif, sedang, dan kurang 
aktif (hasil wawancara dengan M. Irfan/ Ketua Satgas PATBM Pekon Mataram). Satgas 
PATBM yang sudah berdiri di Kabupaten Pringsewu bermula dari inisiatif Lembaga Swadaya 
Masyarakat (L-PAMAS dan Yayasan Pembinaan Sosial Katolik-Lembaga Dana Atmaja 
(YPSK-LDA) Provinsi Lampung) (Prihantika & Puspawati, 2020; Sulistiowati et al, 2017) 



yang mendampingi pembentukan dan setelah beberapa lama akan dilepaskan dari 
pendampingan dengan harapan dapat menjadi komunitas yang berdaya. Pada prakteknya di 
lapangan, tidak semua komunitas Satgas PATBM ini mencapai keberdayaan yang telah 
dicanangkan oleh lembaga inisiator, dengan berbagai macam penyebab, antara lain pergantian 
anggota, belum semua anggota Satgas PATBM mendapatkan pelatihan dan pembekalan, 
belum semua anggota Satgas PATBM memahami tugas dan fungsinya (hasil pra riset, 2020).  

Kegiatan pengabdian ini ditujukan secara khusus untuk Satgas PATBM Garuda Hitam Pekon 
Pringsewu dengan pertimbangan bahwa Satgas ini baru terbentuk pada bulan Februari 2020 
melalui inisiasi YPSK-LDA. Tidak lama berselang, bangsa Indonesia mengalami pandemi 
Covid-19 sehingga hampir seluruh kegiatan yang sifatnya melibatkan massa harus 
menyesuaikan dengan protokol kesehatan. Sehingga, bekal hard skill dan soft skill bagi 
anggota Satgas PATBM ini belum maksimal dijalankan. Satu sisi, ada tuntutan pendampingan 
terhadap kasus kekerasan terhadap anak. Akhirnya anggota Satgas melakukan pendampingan 
dengan bekal pengetahuan dan kemampuan advokasi sosial dan pendampingan hukum 
seadanya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kapasitas anggota Satgas PATBM Garuda Hitam Pekon Mataram dalam 
skill advokasi sosial dan pendampingan hukum terhadap korban anak dan keluarga korban 
kekerasan.  

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu analisis situasi, intervensi objek dan 
evaluasi kegiatan. Analisis situasi dilakukan melalui penelusuran penelitian dan pengabdian 
terdahulu yang relevan sebagai latar belakang kegiatan ini. Langkah lain, secara pararel tim 
pengabdian juga melakukan pra riset baik secara primer (wawancara kepada Ketua Satgas 
PATBM Pekon Mataram) serta secara sekunder melalui penelusuran data-data yang ada di 
media daring.  

Langkah berikutnya adalah intervensi objek yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 
melalui ceramah, role play (bermain peran) dan praktek terkait dengan peran anggota Satgas 
PATBM dalam menjalankan fungsi pendampingan hukum pada anak dan kelurganya sebagai 
korban kekerasan. Karena hanya melibatkan satu grup saja, maka intervensi pelatihan ini 
disebut one group experiment, di mana Sugiyono (2013) menyebutnya pra eskperimental yang 
hasilnya merupakan variabel terikat yang tidak dipengaruhi oleh variabel bebas.  

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi, yaitu mengukur perubahan pemahaman dan 
kemampuan grup eksperimen sebelum dan sesudah pemberian intervensi yang disebut 
Shadish et al (2002) dan Oktavia (2019) sebagai one group pretest and posteest design. Selain 
itu, evaluasi juga dilakukan secara kualitatif melalui penilaian subjektif tim pengabdian pada 
saat pelaksaan pengabdian berlangsung.  

Analisis terhadap skor pre test dan post test yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan 
uji normalitas gain (uji N Gain) yang dijabarkan oleh Hake (1998) sebagai berikut:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
ௌ௞௢௥ ௣௢௦௧ ௧௘௦௧ିௌ௞௢௥ ௣௥௘௦ ௧௘௦௧ 

ௌ௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௔௟ିௌ௞௢௥ ௣௥௘௦ ௧௘௦௧
 ……(Sumber: Hake, 1998) 

Hake (1998) kemudian juga membuat kategorisasi tingkat gain yaitu:  

  



Tabel 1. Nilai normalitas gain (N-Gain) 
Gain Skor Kategori 

N- gain > 0,70  Tinggi 
0,3 < N-gain < 0,70  Sedang  
N-gain < 0,30  Rendah 

Sumber: Hake, 1998.  

Sasaran kegiatan ini adalah anggota Satgas PATBM Garuda Hitam Pekon Mataram. Dengan 
pertimbangan situasi pandemi Covid-19, maka secara subjektif tim pengabdian mengundang 
26 orang anggota Satgas yang kesemuanya hadir, namun karena persoalan teknis, hanya 20 
peserta yang dapat diolah hasil pre dan post test-nya.  

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Kegiatan utama pengabdian ini adalah pelatihan dalam upaya peningkatan kapasitas advokasi 
sosial dan pendampingan hukum pada anak korban kekerasan beserta keluarganya. Karena 
kekerasan terhadap anak ini membawa dampak yang negatif (Tomlinson, dkk., 2013; Noviani, 
2015; Coogan dkk., 2016; Dewi, dkk., 2019) sedangkan rasa aman merupakan hak dasar yang 
harus dipenuhi (Huripah, 2014) yang wajib diberikan baik oleh pemegang kekuasaan di 
daerah tersebut (Khoiriah, dkk., 2019), masyarakat maupun keluarga terdekat (Mardiyati, 
2015). Mardiyati (2015) menekankan bahwa keberanian dan kepedulian orang-orang sekitar 
anak sangat diperlukan untuk menghindarikan anak dari tindak kekerasan. Sehingga dengan 
kegiatan pengabdian ini, Satgas PATBM Garuda Hitam Pekon Pringsewu dapat menjadi 
pelaku perlindungan anak baik yang bersifat preventif maupun kuratif.  
 

 
 

Gambar 1. Foto Bersama antara tim pengabdian dan anggota Satgas PATBM Garuda Hitam  
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian, 2020 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Aula Pekon Mataram, Kecamatan Gading Rejo 
Kabupaten Pringsewu dengan jumlah peserta sebanyak 26 orang pada tanggal 25 Agustus 
2020 Pukul 08.00 – 12.00 WIB dengan memperhatikan protokol pencegahan penyebaran 



Covid-19. Seperti terlihat pada gambar 1, peserta dan tim pengabdian menggunakan masker 
dan menjaga jarak fisik selama kegiatan berlangsung.  

 

Tabel 2. Nilai normalitas gain (N-Gain) 

No Nama  
Skor  Skor N 

Gain Pre Test  Post Test 
1 Nimas Galuh Anggraini  70 90 0,67 
2 Sutini  70 92 0,73 
3 M Nur Habibullah  80 92 0,60 
4 Purwati  75 90 0,60 
5 Endang Marini 80 90 0,50 
6 Merintina 60 90 0,75 
7 Untari  75 92 0,68 
8 Eko Parmono  75 83 0,32 
9 Gunawan  70 85 0,50 

10 Dedi Prastio  70 90 0,67 
11 Rudiyanto  78 85 0,32 
12 Budiono  70 85 0,50 
13 Irfan S 65 80 0,43 
14 Parijo  60 65 0,13 
15 Sugiono  75 92 0,68 
16 Sudirman  75 80 0,20 
17 Andreas AH 70 85 0,50 
18 Herwanto  60 80 0,50 
19 Egiyanto  70 75 0,17 
20 Endang Sri Ningsih  65 75 0,29 

 Mean 70,65 84,8 0,48 
Sumber: Hasil Pengabdian, 2020 

Hasil kegiatan dapat dilihat pada tabel 2, dimana hasil pre test kepada peserta menghasilkan 
nilai terendah sebesar 60 poin, nilai tertinggi adalah 80 poin, sedangkan untuk post test  nilai 
terendah sebesar 60 poin, nilai tertinggi adalah 90 poin. Pada tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-
rata N-Gain tersebar antara 0,13 hingga 0,75, dengan rerata N-Gain adalah 0,48 yang jika 
dikonsultasikan dengan tabel 2, maka dampak kegiatan pengabdian ini terhadap perubahan 
pemahaman dan kemampuan peserta pada tema pendampingan hukum dikategorikan 
berdampak sedang. Sedangkan secara individual, dampak kegiatan pengabdian ini dapat 
dilihat pada tabel 3. Tabel 3 menunjukkan kegiatan pengabdian ini berdampak rendah pada 4 
orang peserta (20%), berdampak sedang pada 14 peserta (70%), dan berdampak tinggi pada 2 
orang peserta  (10%).  

 

Tabel 3. Klasifikasi N-Gain 
Kritera N Gain  Jumlah Peserta  Presentasi (%) 

Rendah 4 20  
Sedang 14 70  
Tinggi 2 10  

Sumber: Hasil Pengabdian, 2020.  



Sedangkan nilai mean untuk pre test  diperoleh sebesar 70,65 poin dan nilai mean untuk post 
test adalah 84,8 poin. Dari perolehan itu didapatkan selisih nilai mean pre test dan post test 
adalah 14,15 poin. Selisih nilai ini dapat dikategorikan sedang dalam memberikan dampak 
pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam pendampinan hukum pada anak 
korban kekerasan. Jika semula kemampuan peserta adalah 60 poin, maka setelah pelatihan 
kemampuan peserta naik menjadi 74,15 poin.  

Berdasarkan evaluasi penilaian N-Gain tersebut, Satgas PATBM mengalami peningkatan 
kemampuan dalam hal advokasi sosial dan pendampingan hukum pada anak korban 
kekerasan, yang selaras dengan tujuan gerakan PATBM, yaitu:  

1. Mencegah kekerasan terhadap anak termasuk segala tindakan yang dilakukan untuk 
mencegah kekerasan terhadap anak melalui cara: (a) mengubah norma sosial dan praktik 
budaya yang menerima, membenarkan atau mengabaikan kekerasan;  (b) membangun 
sistem pada tingkat komunitas dan keluarga untuk pengasuhan yang mendukung relasi 
yang aman untuk mencegah kekerasan (peer to peer approach); (c) meningkatkan 
keterampilan hidup dan ketahanan diri anak dalam mencegah kekerasan.  

2. Menanggapi kekerasan yang dilakukan melalui langkah-langkah: (a)  Melakukan langkah-
langkah untuk mengidentifikasi, menerima laporan, menolong, dan melindungi anak-anak 
yang menjadi korban kekerasan termasuk akses terhadap keadilan bagi korban dan pelaku; 
(b) Melakukan jejaring (termasuk advokasi) dengan layanan pendukung yang terjangkau 
dan berkualitas untuk korban, pelaku, dan anak dalam risiko (Kemen PPPA, tanpa tahun).  

4. UCAPAN TERIMA KASIH  

Kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Lampung atas 
pendanaan penuh pada kegiatan ini melalui Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat Skema 
Desa Binaan 2020; kepada aparat Pekon Mataram, Satgas PATBM Garuda Hitam Pekon 
Mataram, Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Kabupaten Pringsewu, serta Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kabupaten Pringsewu atas kesediaan sebagai mitra kegiatan pengabdian ini.  

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan pendampingan 
hukum pada anggota Satgas PATBM Garuda Hitam Pekon Mataram memberikan pengaruh 
cukup siginifikan (sedang) terhadap peningkatan kapasitas (pengetahuan dan kemampuan) 
pendampingan hukum dengan tingkat keefektivan didominasi kriteria sedang sebesar 70 
persen. Capaian selisih nilai mean berada pada kategori cukup, yaitu 14,15 poin. Dengan hasil 
semacam ini, kegiatan ini dapat dijadikan acuan pada kegiatan selanjutnya, dengan berbagai 
macam perbaikan, terutama pada durasi kegiatan. Singkatnya durasi pelatihan dapat dijadikan 
salah satu bahan evaluasi, agar durasi diperpanjang. Pada masa datang, kegiatan semacam ini 
dapat menghadirkan Narasumber praktisi yang diharapkan akan berdampak siginifikan pada 
kemampuan pendampingan hukum para peserta kegiatan.  
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